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ABSTRAK

Pegawai pada suatu kantor pemerintahan merupakan ujung tombak dalam pelayanan. Pegawai yang memiliki
kinerja dalam pelayanan maupun pekerjaannya berpeluang mendapatkan promosi atau peningkatan posisi.
Kegiatan manajemen promosi pegawai bukan sekedar memberikan suatu jabatan atau eselon baru, melainkan
juga sebagai motivasi bagi pegawai lain. Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kota Tangerang
Selatan (BKPP Kota Tangsel) merupakan Perangkat Daerah yang mempunyai tugas dan fungsi adalah
mengelola sumberdaya manusia. Tidak jarang sering terjadi masalah dalam pengelolaannya, seperti proses
pemilihan kandidat pegawai yang belum terstandar dengan baik walaupun telah memiliki beberapa kriteria.
Untuk itu diperlukan sistem penunjang keputusan yang dapat membantu pihak-pihak pengambil keputusan
agar dapat memperluas kapabilitas mereka dalam menganalisis situasi pemilihan promosi jabatan. Penelitian
ini menggunakan metode AHP (4nalytical Hierarchy Process) untuk mencari nilai bobot kriteria dan metode
TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) untuk mencari hasil akhir berupa
ranking alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan kemudahan dan ketepatan
dalam menentukan pemilihan karyawan yang layak dipromosikan dan menampilkan rangking untuk setiap
alternatif berdasarkan hasil preferensi yang ada.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Promosi Pegawai, Analytical Hierarchy Process, Technique for
Order of Preference by Similarity to Ideal Solution

ABSTRACT

Employees in a government office are the spearhead of service. Employees who have good performance in
their services or jobs have the opportunity to get a promotion or increase in position. Employee promotion
management activities are not just giving a new position or echelon, but also as motivation for other
employees. Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kota Tangerang Selatan(BKPP Kota Tangsel)is a
regional apparatus with duties and functions in managing human resources. It is not uncommon for
problems to occur in its management, such as selecting employee candidates that are not well standardized
even though it already has several criteria.For this reason, a decision support system is needed that can help
decision-making parties to expand their capabilities in analyzing the situation of choosing a promotion. This
study uses the AHP (Analytical Hierarchy Process) method to find the weight value of the criteria and the
TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) method to find the final result in
the form of an alternative ranking. The results show that the system can provide convenience and accuracy in
determining the selection of employees who are worthy of being promoted and display rankings for each
alternative based on the results of existing preferences.

Keyword: Decision Support System, Employee Promotion, Analytical Hierarchy Process, Technique for Order of
Preference by Similarity to Ideal Solution

PENDAHULUAN Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai adalah sumberdaya manusia (SDM), Kota Tangerang Selatan merupakan Perangkat
peranan pegawai sendiri yaitu menjadi Daerah yang mempunyai tugas penting dan

penggerak bagi organisasi dalam mencapai
tujuan. Dalam pengelolaannya, salah satu
faktor yang penting adalah promosi jabatan, ini
bukan masalah yang mudah untuk memberikan
suatu jabatan yang sesuai kepada pegawai.

fungsi mengelola sumberdaya manusia , maka
tidak jarang sering terjadi masalah dalam
mengelolanya, salah satu masalah tersebut
adalah bahwa proses seleksi membutuhkan
waktu yang terbilang lama karena masih
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dilakukan secara manual dalam menghasilkan
sebuah keputusan. Secara detail, dalam
penilaian pegawai factor tingkat pendidikan,
golongan, dan masa kerja merupakan faktor
yang mendasar, namun masih ada faktor lain
untuk menilai pegawai, seperti kompetensi
yang dimiliki pegawai. Oleh sebab itu, tujuan
dari penelitian ini ialah membuat sistem
penunjang keputusan yang dapat menampung
dan memprosesfaktor-faktor tersebut secara
efisien  sehingga  mendapatkan  sebuah
keputusan yang diinginkan.

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) merupakan
sistem yang memberikan suatu informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data guna
mendukung solusi atas suatu masalah (Rais,
2016; Yulianti et al., 2016). SPK dimaksudkan
untuk membantu pihak-pihak dalam mengambil
sebuah keputusan guna memperluas kapabilitas
mereka dan untuk membantu menganalisa
suatu kondisi yang tidak terstruktur dan kriteria
yang tidak jelas. SPK bukan untuk
mengotomatisasi dalam pengambilan suatu
keputusan tetapi untuk memberikan analisa
dengan model yang tersedia bagi pemilih
keputusan. (Aeni Hidayah & Fetrina, 2017).

Analytical Hierarchy Process atau disingkat
AHP adalah suatu model pendukung keputusan
yang dikembangkan oleh Thomas L, Saaty.
Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktoratau multi
kriteria yang kompleks menajadi suatu hirarki.
Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi
dari sebuah permasalah yang kompleks dalam
suatu struktrur multi-level dimana level pertama
adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria,
sub kriteria, dan seterusnya kebawah hingga
level terakhir dari alternatif. =~ TOPSIS
(Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution) merupakan sistem
penunjang keputusan multi kriteria yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan
Hwang pada tahun 1981. Pada prosesnya
TOPSIS akan memilih alternative dengan
solusi ideal positif paling dekat dan solusi ideal
negatif paling jauh untuk mendapatkan
keputusan (Santiary et al., 2018).

AHP dan TOPSIS adalah dua dari sekian
banyak metode yang sering digunakan untuk
menunjang sebuah keputusan. Tujuan dari
penggunaan metode AHP ialah untuk mencari
nilai bobot setiap kriteria yang ada dengan

membandingkan setiap variabel kriteria dan
memperhitungkan  nilai  hingga  batasin
konsistensi sebagai kriteria sehingga resiko
ketidaktepatan dalam pembobotan dapat
berkurang. Kemudian TOPSIS bertujuan untuk
mendapatkan hasil akhir dari sebuah keputusan
dengan cara menghitung nilai tiap alternatif
dari masing-masing kriteria yang ada sehingga
nilai preferensi dari setiap alternative dapat
dirangking berdasarkan nilai terbesar.

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan metode AHP dan metode
TOPSIS dalam menentukan prioritas pegawai
untuk dipromosikan. Andi melakukan studi
tentang sistem penunjang keputusan untuk
promosi jabatan (Chan, 2018). Penelitian ini
didasari karena manajer maupun pemilik
perusahan sering melakukan promosi pegawai
tanpa mempertimbangkan kinerja atau capaian
dari pegawai tersebut. Sistem penunjang
keputusan yang dibuat memakai metode AHP
untuk mencari nilai bobot dari kriteria yang
dipakai dan menggunakan metode TOPSIS
untuk melakukan perangkingan alternatif dari
setiap kriteria. Kemudian, Sri melakukan studi
tentang sistem penunjang keputusan dalam
menentukan kenaikan jabatan guru (Siswanti et
al., 2020). Alasan dari penelitian ini adalah
karena dalam menentukan promosi jabatan bagi
guru memerlukan waktu yang cukup lama dan
bisa menjadi subyektif. Pada penelitian tersebut
metode yang dipakai adalah metode AHP yang
digunakan sebagai pencarian bobot dari kriteria
dan TOPSIS untuk mengurutkan alternatif
yang dipilih. Penelitian ini mengusulkan
metode AHP untuk mencari nilai bobot dari
kriteria dan metode TOPSIS untuk mencari
hasil akhir perangkingan alternatif.

METODE PENELITIAN

Didalam  penelitian ini  penulis telah

menggunakan beberapa Langkah prosedur

penelitian yang diantaranya ialah sebagai

berikut:

1. IdentifikasiMasalah
Masalah yang ada didalam penelitian ini
yaitu belum adanya sistem yang dapat
membantu menunjang sebuah keputusan
dalam memprioritaskan kandidat yang layak
untuk mendapatkan promosi jabatan terlebih
dahulu.

2. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data yang
didapat dari Badan  Kepegawaian
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Pendidikan dan Pelatihan Kota Tangerang
Selatan, data tersebut meliputi kriteria dan
alternatif (pegawai). Penentuan sampel
alternatif penelitian ini menggunakan rumus
slovin, dimana populasi yang diambil
merupakan purposing sampling atau data
sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian
berjumlah 57 data dari total 424 data
alternatif (pegawai) yang berpangkat IV-B
kebawah dan dengan tingkat kesalahan
sebesar 5 persen sehingga hasil yang
didapat:

n=N/(1+N(e)?)

n=>57/(1+57(5%))

n=57/1.1425
n = 49.89059 atau dibulatkan menjadi 50
sampel

3. Perancangan Sistem
Langkah yang dilakukan pada tahapan ini
adalah pendataan tingkat kepentingan
kriteria menggunakan kuesioner guna
mencari suatu bobot dari masing-masing
kriteria yang ada menggunakan metode
AHP. Selanjutnya dilakukan analisa yang

menggunakan metode TOPSIS untuk
menentukan  prioritas  alternatif.  Hasil
prioritas  alternatif  (pegawai)  akan
digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam menentukan prioritas kandidat yang
akan dipromosikan.

4. PembuatanSistem
Hasil yang didapat dalam analisa dan
perancangan sistem akan dijadikan pedoman
dalam pembuatan sistem menggunakan
bahasa pemrograman PHP.

5. PengujianSistem
Sistem yang dibuatselanjutnyadiujilangsung
di Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Kota Tangerang Selatan.

6. EvaluasiSistem
Pada tahapan ini akan dilakukan validasi
dengan membandingkan output yang
dihasilkan baik dari sistem ataupun manual.

Decision Support System(DSS)

Management Decision merupakan istilah untuk
decision support system yang pertama kali
diperkenalkan tahun 1970-an oleh Michael S.
Scott Morton (Fitriyani, 2016; Kristiyanti et al.,
2013; Sriani & Putri, 2018). DSS adalah suatu

sistem informasi yang interaktif dan
diperuntukan sebagai alat bantu untuk
mengambil  keputusan  sehingga  dapat

memperluas kapabilitas mereka, namun tidak

mengubah hasil penilaian mereka

Hidayah & Fetrina, 2017).

Ada 4 karakter yang ada di dalam DSS menurut

(Fitriyani, 2016) yaitu:

l. Membantu  pemilih  keputusan  untuk
memecahkan masalah yang tidak terstruktur
dengan informasi komputerisasi dan
kebijaksanaan manusia.

2. Menggabungkan model analisis
memasukan data konvensional
fungsi pencari informasi.

3. Dirancang agar dapat digunakan dengan
mudah.

4. Penekanan pada aspek fleksibilitas serta
kemampuan adaptasi yang tinggi merupakan
perancangan sistem penunjang keputusan.

(Aeni

dengan
berserta

Penyelesaian masalah pada penelitian ini akan
terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut:
1. Decomposition

Kriteria |

Alternatif Il Alternatif M

Alternatif

Gambar 1. Struktur Hirarki

Dari gambar 1 terlihat bahwa Decomposition
pada penelitian ini berupa proses analisis
permasalahan yang ada kedalam struktur
hirarki atas unsur-unsur pendukungnya. Tujuan
penelitian ini adalah penentuan keputusan
pegawai penerima kenaikan jabatan atau
promosi dengan kriteria-kriteria Pangkat, Nilai
Kompetensi dan Masa Kerja. Hasil dari
dekomposisi berupa alternatif setiap pegawai
yang akan menerima promosi.

2. Comparative Judgement
Tahap selanjutnya adalah perbandingan
kepentingan relatif dua variabel. Skala tingkat

kepentingan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Skala Tingkat Kepentingan

Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua variable sama penting
3 Variabel yang satu sedikit lebih
penting disbanding variabel lainnya
5 Variabel yang satu lebih penting
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Intensitas Keterangan
Kepentingan
disbanding variabel lainnya
7 Variabel yang satu sangat penting
dibanding variabel lainnya
9 Variabel yang satu mutlak sangat
penting dibanding variable lainnya
2468 Nilaj-nilai antara dua nilai
U pertimbangan yang berdekatan
Jika aktifitasi mendapat satu angka
. dibandingkan aktifitas j, maka j
Kebalikan | e miliki nilai kebalikan
dibandingkani

Pada tabel 1 dijelaskan Comparative judgement
dilakukan dengan membandingkan kepentingan
relatif dua variable pada tingkat tertentuyang
berkaitan dengan tingkat diatasnya. Hasil dari
penilaian diatas dijelaskan kedalam bentuk
pairwise comparison matrix yang memuatskala
tingkat kepentingan.

Tahap penelitian berikutnya adalah perhitungan
metode AHP dengan langkah berikut:

1. Membuat matriks perbandingan
berpasangan (Pairwise comparison matrix)
1 r, ... Tin
! 1
— . T
A=z T (1)
11
—_— 1
TinT2n
Dimana, i, j=1,2,...,n

2. Menghitung jumlah nilai dari kolom matriks
perbandingan berpasangan.

3?1 =1 + T2i+ "'+rni (2)

3. Menghitung normalisasi dari matriks
perbandingan berpasangan.
Tii
ny' = xT]] 3)
4. Menghitung nilai eigen vector dari matriks
normalisasi.
J?} = Till + Ti2’+... +rin, (4)

5. Menghitung Bobot Kriteria menggunakan
persamaan berikut:

x .
Wi = z] (5 )
6. Analisis  Konsistensi  dengan  cara
menghitung konsistensi dari bobot kriteria.
Amax =
(6)

(Wi X fl)‘}‘ +(Wn X fn)

Tahap penelitian berikutnya mengacu kepada

metode TOPSIS, antara lain:

1. Membuat matriks
berpasangan.

perbandingan

2. Menghitung matriks normalisasi dengan
menggunakan persamaan dibawah ini.

ry = L
m o ®)
3. Membuat matriks bobot ternormalisasi
menggunakan persamaan berikut:
Yij = Wilij )

4. Mencari nilai solusi ideal positif dan negatif.
AT = Y3 v) (10)
A” = (1,¥Y2-Yn) (11)

5. Menghitung jarak solusi ideal positif dan
negatif untuk setiap alternatif.

n
D = 2 i — ¥i)?
j=1

n
F= D oy -
j=1

6. Menghitungnilaipreferensisetiapalternatif.

D:
V= ——

(12)

=
I

(13)

Hasil dari penerapan metode AHP dan TOPSIS
dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan
suatu output yang hasilnya ialah keputusan
dalam  memilih pegawai yang layak
dipromosikan dan menampilkan rangking untuk
setiap alternatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses saat penentuan keputusan pegawai yang
layak  untuk  dipromosikan = memerlukan

beberapa data diantaranya data kriteria dan data
alternatif. Data kriteria dan alternatif yang
digunakan merupakan data yang diperoleh dari
BKPP Kota Tangerang Selatan.

Tabel 2. Data Kriteria

Kriteria TipeKriteria | Deskripsi
Pangkat Benefit Cl
Nilai Kompetensi Benefit C2
Masa Kerja Benefit C3

Penelitian ini menggunakan50 sample data
alternatif dari hasil perhitungan rumus slovin
dari populasi yang tersedia, dan akan
digunakan dalam proses perhitungan metode
TOPSIS. Data sampel alternatif terlihat pada

Tabel 3.
Tabel 3. Data Alternatif

No. Alternatif Deskripsi
2. In**** Da****** A2
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4. AR YRR Ad
5. MEFF% Ak A5
6. I A6
10, | VitHr 1deer Agrees AL0
50. | Wikk* Wakowdsx A50

Analisis Menggunakan AHP

Tahapan awal yang dilakukan dalam proses
pencarian bobot adalah dengan menentukan
nilai dari matriks perbandingan berpasangan
seperti Tabel 4.

Tabel 4. MatriksPerbandinganBerpasangan

Kriteria C1 C2 | C3
Cl1 1 0.5 3
C2 1/0.5 1 4
C3 1/3 | 1/4] 1
Selanjutnya akan dicari nilai matriks

normalisasi dan jumlah untuk masing-masing
baris dengan menggunakan nilai yang telah
ditentukan menggunakan persamaan 3 dan 4.
Matriks normalisasi dapat dilihat pada Tabel
dibawah ini.

Tabel 5. MatriksNormalisasi AHP

Kriteria | C1 C2 C3 Total
Cl 0.3 ] 0.286 | 0.375 | 0.961
C2 0.6 | 0.571 0.5 1.671
C3 0.1 | 0.143 | 0.125 | 0.368

Langkah selanjutnya mencari nilai bobot dari
matriks normalisasi diatas dengan
menggunakan persamaan 5 dengan hasil seperti
terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai BobotKriteria
C1 C2 C3
0.320 | 0.557 | 0.123

Analisis menggunakan TOPSIS

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan
untuk mencari rangking alternatif
menggunakan bobot yang telah didapat dari
perhitungan AHP sebelumnya. Selanjutnya
memasukkan nilai untuk masing-masing
alternatif dengan menggunakan data yang ada.

Tabel 7. Nilai Alternatif

. Kriteria
Alternatif cilcz 3
Al 4 1300 | 30
A2 3 | 300 | 45
A3 2 ]300 | 30
A4 4 | 305 | 45
A5 1 | 305 | 32

A6 4 | 305 | 45
Al0 2 | 305 30
A50 2 3451 30

Selanjutnya menghitung nilai normalisasi dari
Tabel 7 menggunakan persamaan 8. Hasil
perhitungan normalisasi dapat dilihat pada
Tabel 8 dibawabh ini.

Tabel 8. MatriksNormalisasi TOPSIS

. Kriteria
Alternatif ci 2 3
Al 0,18 | 0,13 | 0,111
A2 0,13 |1 0,13 | 0,16
A3 0,10 | 0,13 | 0,11
A4 0,18 | 0,14 | 0,16
A5 0,04 | 0,14 | 0,11
A6 0,18 | 0,14 | 0,16
A10 0,1 |0,14 | 0,11
A50 0,1 | 0,15 | 0,11

Langkah selanjutnya mencari nilai normalisasi
terbobot dengan cara mengkalikan setiap
elemen yang ada pada matriks normalisasi
dengan bobot pada Tabel 6 seperti pada
persamaan 9.

Tabel9. MatriksNormalisasiTerbobot

. Kriteria
Alternatif Cl C2 3
Al 5,7 7,41 1,30
A2 427 7,41 1,95
A3 2,85 7,41 1,30
A4 5,70 7,54 1,95
A5 1,42 7,54 1,39
A6 5,70 7,54 1,95
Al10 2,85 7,54 1,30
AS50 2,85 8,53 1,30

Kemudian mencari nilai solusi ideal positif dan
negative untuk setiap kriteria dengan
menggunakan persamaan 10 dan 11.

Tabel 10. Solusi Ideal
Kriteria | C1 C2 C3
Positif 5,70 | 853 | 1,95

Tahap selanjutnya adalah menghitung jarak
nilai setiap alternatif dari solusi ideal yang telah
didapat menggunakan persamaan 12 dan 13,
lalu menentukan nilai preferensi masing-
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masing  alternatif dengan menggunakan
persamaan 14 untuk mendapatkan hasil
rangking prioritas pegawai yang layak untuk
dipromosikan.

Tabelll. Jarak Alternatif dan Preferensi

Peringk | Altern | Positif | Negatif | Preferensi

at atif

1 A47 0,12 4,46 0,97

2 A45 0,12 4,46 0,97

3 A43 0,24 4,43 0,95

4 A35 0,49 4,39 0,90

5 A29 0,61 4,37 0,88

6 A23 0,74 4,36 0,85

10 A27 0,89 4,30 0,82
50 A5 4,42 0,28 0,06

Secara sistem yang dibuat, berikut beberapa
user interface sistem yang sudah menerapkan
metode AHP dan metode TOPSIS untuk
menentukan prioritas pegawai. Gambar 2 dan
gambar 3 dibawah ini merupakan tampilan list
kriteria dan list alternatif yang telah berhasil
diinput.

Kriteria ome [ iteria

e @o
2 et oo
; o s (715}

Gambar 2. Tampilan List Kriteria

Alternatif

Gambar 3. List Alternatif

Selanjutnya pada gambar 4 merupakan
tampilan nilai yang telah diinput user untuk
matriks  perbandingan berpasangan yang

digunakan untuk mencari nilai  bobot
menggunakan metode AHP.
Matriks Perbandingan Berpasangan
Kritetia Pangkat Test Kompetensi Masa Kerja
Pangkat 1,000 0.5 03
Test Kompetensi 2000 1.000 04
Masa Kerja 0.333 0.250 1.000
Jumlah 3333 175 $

Gambar 4. Nilai Matriks Perbandingan Berpasangan

Berikut  merupakan  hasil dari  proses
perhitungan metode AHP yang ada didalam
sistem untuk mencari bobot kriteria, hasil bobot
kriteriadapatdilihat pada kolompriority vector

yang ada pada gambar 5.
Matriks Nilai Kriteria

Kriterla Pangkat Test Kompetens| Masa Ketja Jumlah Priorlty Vector
Pangkal 0.3 0.286 0.375 0.901 0.32

Test Kompetensi 0.6 0571 05 Lé11 0557

Masia Kerja 01 0143 02 0,464 [(RF3)

Lamda Maks / Principe Eigen Vector (A Maks) 3,019
Conslstency Index 0.01

Random Index 0.58
Consistency Ratio 0.017

Gambar 5. Hasil Metode AHP
Priority vector atau eigen vector yang telah
didapatakan digunakan pada proses perhitungan
metode TOPSIS. Gambar dibawah ini
merupakan nilai input untuk masing-masing
alternatif.

Nilai Alternatif

Alternatif/Kriteria Pangkat Test Kompetensi Masa Kerja
Al 4 300 30

A2 3 300 45

A3 2 300 30

A4 4 305 45

AS 1 305 32

A6 4 305 45
Al0 2 305 30
AS0 2 345 30
Total 505 5080775 80518

Gambar 6. Nilai Alternatif

Setelah nilai berhasil diinput proses akan
berjalan didalam sistem dan akan menghasilkan
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rangking berdasarkan nilai preferensi seperti
terlihat pada gambar dibawah ini.

Peringkat

Peringkat Alternatif

Nilai Preferensi

Gambar 7. RangkingAlternatif

Hasil implementasi penelitian ini berupa nilai
bobot kriteria yang telah diproses dengan
menggunakan metode AHP yaitu Pangkat
sebesar 0.320, Nilai Kompetensi sebesar 0.557,
dan Masa Kerja sebesar 0.123. Nilai bobot
tersebut digunakan untuk proses perangkingan
dengan metode TOPSIS hingga nilai preferensi
terbaik diperoleh sebesar 0.921136.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di ambil
beberapa kesimpulan diantaranya: Sistem ini
dapat  memberikan  kemudahan  dalam
membantu menentukan prioritas pegawai yang
layak dipromosikan terlebih dahulu. Sistem ini
hanya dapat digunakan untuk kriteria penilaian
yang sama. Dapat menampilkan rangking untuk
setiap alternatif berdasarkan hasil preferensi
yang ada. Sistem ini dapat menampilkan nilai
konsistensi dari pencarian bobot.

Saran untuk pengembangan kedepannya antara
lain: Diharapkan dapat mengimplementasikan
pemilihan menggunakan kriteria yang berbeda-
beda, karena solusi yang dibuat masih
menggunakan kriteria yang statik yang tidak
dapat diubah tanpa melalui source code.
Diharapkan dapat lebih memudahkan user
dalam segi user interface.
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